
Jurnal Galung Tropika, 8 (3) Desember 2019, hlmn. 197 - 208 ISSN Online 2407-6279 

DOI: http://dx.doi.org/10.31850/jgt.v8i3.504 ISSN Cetak 2302-4178 

IDENTIFIKASI ALAT PENANGKAPAN IKAN RAMAH 

LINGKUNGAN BERBASIS CCRF DI KABUPATEN PIDIE, ACEH 
 

Identification of Enviromental Friendly Fishing Gears Based on CCRF at 

Pidie District, Aceh 
 

Makwiyah A. Chaliluddin* 

Email: chaliluddin@unsyiah.ac.id 

Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, 23111. Indonesia 

 

Muhammad Ikram 

Email: ikrampeukan@gmail.com 

Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, 23111. Indonesia 

 

Djamani Rianjuanda 

Email: rianjuanda@unsyiah.ac.id 

Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh, 23111. Indonesia 

 

ABSTRAK 

 

Kabupaten Pidie salah satu penghasil parikanan tangkap di Provinsi Aceh dengan 

jumlah nelayan mencapai 1,019. Kegiatan penangkapan ikan di laut bersifat open acces 

membuat kekhawatiran terhadap stok sumberdaya ikan yang ada di perairan, banyaknya 

operasi penangkapan yang menggunakan alat tangkap tidak ramah lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik maka akan menyebabkan sumberdaya ikan mengalami penurunan atau 

overfishing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alat penangkapan ikan ramah 

lingkungan berbasis Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) di Kabupaten Pidie. 

Penelitian dilaksanakan pada Maret 2019 bertempat di perairan Kabupaten Pidie, Aceh. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. 

Analisis keramahan lingkungan alat penangkapan ikan berdasarkan pembobotan skor 

dengan metode Analysis Hierarcy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat 

penangkapan ikan yang termasuk kategori sangat ramah lingkungan, yaitu; pancing ulur, 

pancing rawai, jaring insang, dan pukat cincin. Sedangkan alat penangkapan ikan kategori 

tidak ramah lingkungan, yaitu; Jaring insang modifikasi dan pukat pantai. 

Kata kunci:  alat tangkap; CCRF; ramah lingkungan; AHP. 

 

ABSTRACT 

 

Pidie district is one of the producers of capture fisheries in Aceh Province with a 

number of fishermen reaching 1,019. Sea fishing activities are open access causing concern 

to the stock of fish resources in the waters. Many fishing operations that use fishing gear 

that are not environmentally friendly if not managed properly will cause fish resources to 
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decline or overfishing. This study aims to identified environmentally friendly fishing tools 

based on the Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) in Pidie District. This 

research was conducted in March 2019 in the waters of Pidie District. Data collection was 

done by interview and direct observation in the field. Analysis of the environmental 

friendliness of fishing gear based on weighting the score with the Analysis Hiercy Process 

(AHP) method. The results showed that the fishing gear included in the category of very 

environmentally friendly, namely; handline, longline, gillnet, and purse seine. While the 

fishing gear category is not environmentally friendly, namely; Modified beach seine and 

beach seine. 

Keywords:  fishing gear; CCRF; enviromentasl friendly; AHP. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Pidie adalah Kabupa-

ten yang terletak di Provinsi Aceh. 

Perairan Kabupaten Pidie berada pada 

wilayah pengelolaan perikanan Republik 

Indonesia (WPP-RI) 571 yang berhadapan 

langsung dengan Selat Malaka (KKP, 

2014). Aktivitas perikanan tangkap telah 

memberikan dampak terhadap sumber-

daya dan ekosistem di berbagai perairan 

dunia yang dipengaruhi oleh faktor 

penggunaan alat tangkap tidak ramah 

lingkungan. Yustina (2017), mengatakan 

bahwa telah terjadi pergeseran jumlah 

profesi nelayan yang terus meningkat 

sepanjang tahun 1998 hingga 2017 

membuat persaingan penangkapan ikan 

antar nelayan tidak terkendalikan lagi. 

Menurut Rusmilyansari (2012), perkem-

bangan usaha penangkapan ikan dunia 

semakin meningkat dan hampir 

mengalami overfishing di beberapa 

perairan dunia salah satunya perairan 

Indonesia.  

Nelayan secara terus menerus 

mencoba menggunakan berbagai tekno-

logi baru untuk menangkap ikan demi 

mendapatkan keuntungan yang besar 

tanpa mempedulikan kerusakan yang akan 

timbul selanjutnya. Aktivitas perikanan 

tangkap ini telah memberikan dampak 

terhadap sumberdaya dan ekosistem 

(Joanne et al., 2010). Penurunan stok ini 

sangat berkaitan dengan penggunaan alat 

tangkap yang tidak ramah lingkungan 

(Muhajir et al., 2012). Haasnoot et al. 

(2016), alat penangkapan ikan yang 

digunakan oleh nelayan mempunyai 

keterkaitan langsung dengan kematian 

ikan akibat penangkapan (fishing 

mortality). Beberapa hasil penelitian telah 

menunjukkan sumberdaya ikan laut telah 

mengalami kemunduran yang sangat berat 

baik dari populasi, jumlah hasil tangkapan 

serta kondisi ekosistem yang menjadi 

habitat utama ikan (Fauzi, 2010).  

Latuconsina (2010), menyatakan 

kegiatan penangkapan ikan saat ini telah 

mendekati ambang batas. Ini akibat kegia-

tan penangkapan dan tingginya persaingan 

antar alat penangkapan yang ada dan telah 

menyebabkan menipisnya stok sumber-

daya ikan. Kesalahan dalam mengantisi-

pasi perkembangan alat tangkap juga telah 

menyebabkan banyaknya sumberdaya 

ikan mengalami kepunahan dan menghan-

curkan habitat ikan. Pemanfaatan dan 

pengembangan sumberdaya ikan ini perlu 

untuk selalu memperhatikan aspek 

keramahan lingkungan (Hak et al., 2013). 

Tentunya penggunaan berbagai keragaan 

alat tangkap berpengaruh terhadap 

keberlanjutan penangkapan ikan 

(Nurhaeda et al., 2019). 
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Konsep CCRF (Code of Conduct 

Responsible for Fisheries) mulai diadopsi 

oleh pemerintah dengan memformulasi-

kannya dalam berbagai bentuk kebijakan 

untuk mengatasi segala hal yang 

menyimpang dalam perikanan, salah 

satunya perikanan tangkap. Pedoman ini 

menjadi acuan ditingkat nasional dan 

internasional untuk menjamin peman-

faatan sumberdaya laut yang lestari, 

berkelanjutan serta ramah lingkungan 

(Sumardi et al., 2014). Berdasarkan 

kepentingan inilah, maka menjadi hal 

penting konsep-konsep code of conduct 

responsible for fisheries mulai diadopsi 

dalam implementasi kebijakan pada level 

daerah. Pemanfaatan dan pengembangan 

sumberdaya ikan ini perlu selalu 

memperhatikan aspek keramahan lingku-

ngan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi alat penangkapan ikan 

ramah lingkungan berbasis code of 

conduct for responsible fisheries (CCRF) 

di Perairan Kabupaten Pidie, Aceh. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  

Maret 2019 bertempat di perairan 

Kabupaten Pidie, Aceh. pengambilan 

sampel dilakukan pada empat kecamatan, 

yaitu; Kecamatan Muara Tiga (Lhok 

Blang Raya, Lhok Tgk Laweung); 

Kecamatan Batee (Lhok Pasie Genteng, 

Lhok Pasie Beurandeh); Kecamatan Kota 

Sigli (Lhok Pasie Peukan Baro) dan 

Kecamatan Kembang Tanjong (Lhok 

Jeumeurang, Lhok Pasie Ie Leubeu). 

Selengkapnya lokasi penelitian ditampil-

kan dalam Gambar 1. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan adalah 

data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer melalui 

pengamatan langsung di lapangan, diskusi 

dan wawancara menggunakan kuisioner 

dengan stakeholder. Data sekunder 

diperoleh melalui studi/literatur dari 

berbagai sumber. Penentuan responden 

melalui teknik purposive sampling, 

pertimbangannya semua responden adalah 

pelaku. Respondennya adalah Panglima 

Laot Aceh, Panglima Laot Kabupaten 

Pidie, Panglima Laot Lhok (masing-

masing kecamatan), nelayan dari masing-
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masing alat penangkapan ikan, motivator 

masyarakat dan peneliti.  

 

Metode Analisis Data 

Untuk menyeleksi alat penang-

kapan ikan ramah lingkungan di Perairan 

Kabupaten Pidie, dilakukan dengan 

metode scoring (Mangkusubroto & 

Trisnadi, 1985). Metode ini digunakan 

dalam penilaian kriteria yang mempunyai 

satuan berbeda dengan memberi nilai dari 

yang terendah sampai yang tertingi. 

Pemberian bobot (nilai) dari masing-

masing alat penangkapan ikan terhadap 

kriteria adalah 1 sampai 4. Untuk 

memudahkan penilaian maka masing-

masing kriteria utama dipecah menjadi 4 

subkriteria.  

Kriteria utama penilaian terhadap 

alat tangkap yang berwawasan lingkungan 

mengacu pada pendapat Monintja (2000), 

bahwa alat penangkapan ikan dikatakan 

berwawasan lingkungan apabila meme-

nuhi 9 kriteria. Setelah skor atau nilai 

sudah di dapatkan, kemudian dibuat 

referensi poin yang dapat menjadi titik 

acuan dalam menentukan rangking 

dengan rentang skor dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Alat tangkap sudah dikatagorikan 

tingkat keramahan lingkungan maka 

selanjutnya menentukan prioritas alat 

tangkap yang layak beroperasi di 

Kabupaten Pidie menggunakan metode 

Analysis Hierarcy Process (AHP). 

Fiagbomeh dan Bürger-Arndt (2015), 

Langkah-langkah dalam analisis AHP 

sebagai berikut: 

1) Perumusan tujuan, alternatif, dan 

kriteria serta penyusunan hirarki 

hubungan antar tujuan, kriteria dan 

alternatif.  

2) Data dikumpulkan dari para ahli 

sesuai dengan struktur hirarki, dalam 

perbandingan berpasangan dari 

kriteria dan alternatif. Para ahli 

menilai perbandingan dengan 

menggunakan skala kualitatif seperti 

disajikan pada Tabel 2. 

3) Melaksanakan perbandingan berpa-

sangan antara kriteria-kriteria yang 

ditetapkan dalam mencapai tujuan. 

Perbandingan tersebut menggunakan 

skala seperti diuraikan pada langkah 2. 

Hasil perbandingan berpasangan dapat 

ditampilkan dalam bentuk matriks. 

Baris matriks tersebut menunjukkan 

perbandingan bobot (w) dari setiap 

faktor terhadap bobot faktor lain (W1 

sampai Wn). Pengecekan terhadap 

konsistensi perbandingan berpasangan 

di atas perlu dilakukan dengan 

menggunakan Consitency Index (CI) 

(Alshomrani & Qamar, 2012), dengan 

rumus menurut Persamaan I. Dimana 

CI adalah Consistency Index; 𝜆max 

adalah Eigenfactor paling besar dari 

matriks a yang berukuran n; CR adalah 
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Consitency ratio; sedangkan RI adalah 

Random Index.  

𝐶𝐼 = (λ𝑚𝑎𝑥 − 𝑛)(𝑛 − 1) dan 

 𝐶𝑅 = 𝐶𝐼/𝑅𝐼  ........................................ (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis alat penangkapan ikan 

ramah lingkungan sangat penting untuk 

dilakukan pengujian karena setiap alat 

tangkap yang digunakan oleh nelayan 

belum tentu mempunyai tingkat 

keramahan lingkungan yang baik. 

Penentuan keramahan lingkungan alat 

penangkapan ikan dibantu oleh Software 

Expert Choice untuk menentukan prioritas 

alat tangkap yang ramah lingkungan 

dengan metode pemberian bobot skor. 

Skor keramahan lingkungan alat 

penangkapan ikan  di Perairan  Kabupaten  

Pidie disajikan dalam Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai alat 

penangkapan ikan berbasis CCRF 

dijumlahkan untuk menentukan katagori 

masing-masing. Jika nilai kategori alat 

penangkap ikan ramah lingkungan akan di 

bagi menjadi 4 kategori. Rentang nilai 

tersebut adalah nilai 28 – 36 sangat ramah 

lingkungan, 19 – 27 kurang ramah 

lingkungan, 10 – 18 tidak ramah 

lingkungan dan 01 – 09 sangat tidak 

ramah lingkungan.  

 

Pukat Pantai Modifikasi  

Pukat pantai modifikasi ini adalah 

terbuat dari jaring insang dengan ukuran 
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mata jaring tertentu, kemudian dirangkai 

sedemikian rupa dan ditambah kantong 

sehingga menyerupai pukat pantai begitu 

juga dengan cara pengoperasiannya. 

Analisis CCRF pukat pantai modifikasi ini 

mempunyai skor 18. Ini tergolong kepada 

alat penangkapan ikan tidak ramah 

lingkungan karena tidak mempunyai 

selektivitas yang tinggi. Alat ini dapat 

menangkap ikan lebih dari tiga spesies 

ikan dengan variasi ukuran yang berbeda 

jauh. Kemudian jika dilihat dari segi 

habitat juga dapat menyebabkan kerusa-

kan habitat pada wilayah yang sempit, 

yang dapat menyapu perairan pantai 

sehingga berdampak kematian beberapa 

spesies (biodiversity). Ini terjadi karena 

banyak hasil tangkapan yang dibuang 

serta tidak laku di pasar. Alat tangkap 

jaring insang modifikasi mempunyai 

selektivitas kecil, hasil tangkapan 

sampingan tidak ekonomis penting seperti 

ikan – ikan kecil, buntal, ubur-ubur serta 

udang – udang kecil. Hal ini sesuai dengan 

Anggreini et al. (2017).  

Hasil tangkapan buangan (by-

catch) pada pukat pantai modifikasi lebih 

dari tiga spesies dan ada jenis yang laku di 

pasar seperti pepetek kecil, buntal dan 

lainnya. Ikan yang dihasilkan dari jaring 

insang modifikasi ini banyak yang 

terbuang, dari segi kualitas hasil tangka-

pan yang dihasilkan juga tidak 

mempunyai kualitas baik karena ada 

beberapa hasil tangkapan cacat fisik yang 

diakibatkan terjepit dan berhimpitan 

dengan yang lainnya.  

Keanekaragaman jenis yang 

dihasilkan dari alat penangkapan ikan 

jaring insang modifikasi ini sangat tingg. 

Genisa (2003), menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya keanekragaman jenis ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor dan salah 

satu faktor utamanya adalah kualitas 

lingkungan dan daerah penangkapannya 

yang merupakan daerah asuhan/pembesa-

ran (nursery ground). Monintja (1993), 

salah satu jenis pukat kantong yang 

digunakan untuk menangkap ikan, baik 

pelagis maupun ikan demersal yang 

berada di tepi pantai tergolong kurang 

ramah lingkungan. 

 

Pancing Rawai 

Alat penangkapan ikan pancing 

rawai menjadi urutan dua layak beroperasi 

di Perairan Kabupaten Pidie dengan bobot 

0,327 dan skor keramahan lingkungan 

mencapai 34. Ini dikatagorikan sangat 

ramah lingkungan. Pancing rawai 

termasuk alat tangkap yang mempunyai 

selektivitas tinggi karena menangkap ikan 

kurang dari tiga spesies dengan ukuran 

hasil tangkapan relatif seragam. Pancing 

merupakan alat tangkap yang selektif 

karena dioperasikan dengan sistem 

pengait menggunakan umpan tertentu 

(Mustaruddin et al., 2017; Ayodhyoa, 

1981). 

Pancing rawai menghasilkan ikan 

berkualitas tinggi sehingga aman bagi 

konsumen. Rawai dioperasikan secara 

pasif, ikan hasil tangkapan sangat 

tergantung pada ukuran mata pancing dan 

umpan yang digunakan (Barata et al., 

2011). Berdasarkan tata cara pengo-

perasian, pancing rawai sangat aman bagi 

habitat, biodiversity, nelayan dan dapat 

diterima secara sosial. Pancing rawai 

selain pembuatannya murah, mengun-

tungkan bagi nelayan tetapi juga tidak 

bertentangan dengan peraturan peme-

rintah.  

 

Pancing Ulur 

Alat   penangkapan   ikan   pancing  
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ulur menjadi prioritas pertama di Perairan 

Kabupaten Pidie dengan perolehan bobot 

paling tinggi yaitu 0,477 dan skor 

keramahan lingkungan mencapai 36. Ini 

masuk dalam kategori sangat ramah 

lingkungan karena memenuhi kriteria 

CCRF yang sangat baik. Menurut Nurdin 

et al. (2012), Alat tangkap yang paling 

unggul untuk aspek lingkungan adalah 

pancing. Pancing ulur mempunyai 

selektivitas baik, menghasilkan ikan yang 

berkualitas tinggi dan pengoperasiannya 

tidak membahayakan nelayan. Alat 

tangkap pancing pada umumnya memiliki 

selektivitas yang baik target ukuran ikan 

yang akan di tangkap sesuai dengan 

ukuran mata kail.  

Alat tangkap pancing tidak akan 

menangkap ikan dibawah ukuran mata 

kail sehingga mempunyai seletivitas yang 

tinggi (Priatna et al., 2010). Pengope-

rasian pancing yang bersifat pasif 

sehingga tidak akan membahayakan bagi 

nelayan dan habitat ikan (Ayodhyoa, 

1981). Berdasarkan pengoperasiannya, 

pancing ulur sangat aman bagi habitat, 

biodiversity dan tidak membahayakan 

bagi ikan yang dilindungi. Tinjauan secara 

sosial, biaya pembuatan pancing ulur yang 

murah, menguntungkan, dan tidak 

bertentangan dengan peraturan yang ada 

sehingga dapat diterima secara sosial. 

Selain ramah lingkungan, pengopera-

siannya pancing juga tidak memerlukan 

modal yang besar (Suwardjo et al., 2010).  

 

Jaring Insang 

Jaring insang di Perairan 

Kabupaten Pidie tergolong alat penang-

kapan ikan sangat ramah lingkungan 

mempunyai skor 30 dengan urutan ketiga, 

memperoleh bobot 0,117, mata jaring 4 - 

8 cm. Jaring insang ini menangkap ikan 

kurang dari tiga spesies dengan ukuran 

yang sama sehingga masih mempunyai 

selektivitas yang tinggi. Hal ini sesuai 

dengan Sima (2015), untuk kriteria alat 

tangkap sangat ramah lingkungan yaitu 

jaring insang (gillnet) memiliki skor 

tertinggi dari keseluruhan alat tangkap 

yang digunakan di Desa Bagan Asahan. 

Jaring insang bersifat pasif maka tidak 

akan membahayakan nelayan dan ikan 

yang diperoleh juga berkualitas tinggi. 

Menurut Radarwati et al. (2010), tingkat 

bahaya yang diterima oleh nelayan dalam 

mengoperasikan alat tangkap sangat 

tergantung pada jenis alat tangkap yang 

dioperasikan dan keterampilan nelayan. 

Jaring insang sangat aman bagi habitat, 

biodiversity dan dapat diterima secara 

sosial.  

Selanjutnya Lotuconsina (2007), 

menyatakan bahwa jaring insang tergo-

long alat tangkap ramah lingkungan 

bersifat pasif di perairan sehingga tidak 

merusak terumbu karang. Jaring insang 

tidak pernah menangkap ikan yang 

dilindungi seperti lumba-lumba, hiu dan 

by-cacth juga laku dijual. Jaring insang 

tingkat keramahan lingkungan masih di 

bawah alat tangkap pancing karena 

menangkap beberapa spesies dilindungi 

serta mempunyai hasil tangkapan 

sampingan tetapi masih dapat di terima 

secara sosial. 

 

Pukat Cincin 

Pukat cincin yang dioperasikan di 

Perairan Kabupaten Pidie masih tergolong 

alat tangkap ikan yang sangat ramah 

lingkungan dengan skor 29 dan menjadi 

urutan keempat dengan skor 0,155 yang 

menangkap ikan kurang dari tiga spesies 
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yang ukurannya relatif seragam. Monintja 

dan Yusfiandayani (2001), bahwa salah 

satu proses penangkapan yang selektif 

yaitu tidak membahayakan kelestarian 

sumberdaya ikan target. Tinjauan dari segi 

habitat, pukat cincin di Perairan 

Kabupaten Pidie sangat aman bagi habitat 

serta biodiversity karena prinsip 

pengoperasiannya bukan pada daerah 

terumbu karang yang bisa mengakibatkan 

kerusakan terhadap terumbu karang. Ikan 

yang dihasilkan dengan pukat cincin aman 

bagi konsumen.  

Hasil tangkapan pukat cincin tidak 

mempunyai by-cacth karena ikan 

targetnya adalah ikan–ikan pelagis dan 

hidup secara bergerombol. Selain itu tidak 

pernah menangkap ikan yang dilindungi. 

Hasil tangkapan utama berupa ikan 

kembung, tongkol, cakalang, layang, 

tamban dan ikan pelagis lainnya yang 

bergerombol. Menurut nelayan di Perairan 

Kabupaten Pidie, pukat cincin menjadi 

alat tangkap paling efektif dalam 

menangkap ikan pelagis yang membentuk 

gerombolan, hal ini sesuai dengan Berkes 

et al. (2001) yang menyatakan bahwa ikan 

pelagis yang hidup secara bergerombol 

sangat efektif ditangkap dengan pukat 

cincin. Selain itu, hasil penelitian 

Nurhaeda et al. (2019) yang menunjukkan 

jika pukat cincin merupakan alat 

penangkapan yang terbaik berdasarkan 

aspek teknis, biologi, sosial dan ekonomi. 

Pukat cincin dapat menjadi alat yang 

prioritas utama dalam melakukan 

penangkapan secara biologi (Nurhaeda et 

al., 2019). 

 

Pukat Pantai 

Pukat pantai yang beroperasi di 

Perairan Kabupaten Pidie tergolong alat 

tangkap tidak ramah lingkungan dengan 

skor 17. Pukat pantai tidak memenuhi 

kriteria CCRF. Selain itu tidak 

mempunyai selektivitas karena menang-

kap ikan lebih dari tiga spesies dengan 

ukuran yang berbeda jauh. Sifat pukat 

pantai menyapu perairan sehingga 

menangkap segala ikan dan biota yang ada 

di pinggir pantai tanpa peduli 

keberlanjutan spesies ikan (Radarwati et 

al., 2010). Berdasarkan pengoperasiannya 

pukat pantai merusak habitat pada wilayah 

yang sempit dan dapat menyebabkan 

kematian beberapa spesies ikan 

(biodiversity), by-catch tinggi. Alat 

tangkap pukat pantai memiliki selektivitas 

yang rendah, hal ini disesuai dengan 

Wiyono dan Wahju (2006).  

Hasil tangkapan sampingan dari 

pukat pantai lebih dari tiga spesies yaitu 

ikan buntal, pepetek, ikan dan udang kecil 

– kecil dan lainnya tidak laku dijual. 

Secara sosial pukat pantai sudah dilarang 

oleh pemerintah, yang tuang dalam 

Undang-Undang No. 2 tahun 2015 tentang 

Larangan penggunaan alat penangkapan 

ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik 

(seine nets) di Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia. 

Namun di Perairan Kabupaten Pidie masih 

digunakan dengan alasan pengoperasian 

daerah berpasir, mata pencaharian nelayan 

serta lapangan pekerjaan dan budaya 

setempat (kearifan lokal) dibawah 

naungan Panglima Laot. 

Panglima Laot adalah lembaga 

adat dalam bidang perikanan tangkap di 

Aceh. Chaliluddin et al. (2015) menyata-

kan bahwa Panglima Laot yang ada di 

Aceh merupakan lembaga adat (dalam 

bidang perikanan tangkap) yang tertua di 

dunia. Panglima laot adalah lembaga 
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pemimpin nelayan, keberadaan Panglima 

laot ini telah ada sejak zaman kerajaan 

samudera Pasai (abad ke-14), hingga 

keberadaan Panglima Laot masih diakui 

dan diikuti perintahnya oleh para nelayan. 

Selanjutnya, demi keberlanjutan 

perikanan tangkap dimasa yang akan 

datang di perairan Kabupaten Pidie, perlu 

adanya penentukan skala prioritas alat 

penangkapan ikan yang ramah lingkungan 

dengan memperhatikan kaedah CCRF. 

Penentuan skala prioritas tersebut 

bertujuan untuk menjaga kelangsungan 

hidup sumberdaya ikan, produktifitas alat 

tangkap, dan keberlanjutan sumberdaya 

manusianya. Skala prioritas alat penang-

kapan ikan yang layak beroperasi di 

Perairan Kabupaten Pidie berdasarkan 

kriteria CCRF disajikan dalam Gambar 2. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Alat penangkapan ikan di Perairan 

Kabupaten Pidie terdiri dari pancing ulur, 

pancing rawai, pukat cincin, pukat pantai, 

pukat pantai modifikasi, dan jaring insang. 

Identifikasi alat penangkapan ikan ramah 

lingkungan berdasarkan kaedah CCRF, 

alat penangkapan ikan yang sangat ramah 

lingkungan yaitu pancing ulur, pancing 

rawai, jaring insang dan pukat cincin. 

Perlu adanya peran aktif 

pemerintah dan stakeholder lainnya 

terhadap pengawasan alat penangkapan 

ikan yang ramah lingkungan. Mengingat 

selama ini masih belum terlihat kontribusi 

nyata pihak pemerintah dalam 

mewujudkan penangkapan ikan ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Untuk 

dimasa yang akan datang, perlu diterapkan 

regulasi tentang alat penangkapan ikan 

yang ramah lingkungan. 
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